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Abstrak:Pengaruh penggunaan metode demonstrasi pada Ilmu Pengetahuan Alam 
terhadap hasil belajar siswa Sekolah dasar. Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui 
pengaruh penggunaan metode demonstrasi pada Ilmu Pengetahuan Alam terhadap 
hasil belajar siswa Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
diskriptif dengan bentuk penelitian survey studies. Dengan hitungan berdasarkan hasil 
hitungan statistic dengan persentase pra siklus 34,7%, siklus I 69,5% dan siklus II 
91,3%. Jadi dari pra siklus sampai ke siklus II terjadi peningkatan sebesar 56,6 % 
dengan kategori memuaskan. Hal ini menunjukan bahwa dengan menggunakan 
metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 02 
Sebujit. 
 
Kata Kunci : pengaruh, metode demonstrasi, hasil belajar. 
 
 
Abstract: Effect of method demonstration on Physical Sciences of the elementary 
school students' learning outcomes. This study aims to determine the effect of the 
demonstration on the use of the method to the Natural Sciences learning outcomes of 
elementary school students. The method used is descriptive method to form survey 
research studies. With a statistical calculation based on the results of the count with 
the percentage of 34.7% pre-cycle, the first cycle and second cycle 69.5% 91.3%. So 
from the pre-cycle to the second cycle an increase of 56.6% with a satisfactory 
category. This shows that by using the method of demonstration can improve student 
learning outcomes Elementary School 02 Sebujit. 
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unia pendidikan identik dengan usaha peningkatan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Untuk itu diperlukan suatu program pendidikan yang terencana 
dan berkesinambungan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.Menurut  
Mulyasa,E (2002 : 21) dikatakan bahwa : 
 Pendidikan Nasional bertujuan membentuk manusia yang beriman dan 
bertanggung jawab), berkemampuan komunikasi sosial (tertib dan sadar hukum, 
kooperatif dan kompetitif, demokratis) dan berbadan sehat sehingga menjadi manusia 
mandiri. bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, beretika (beradab dan berwawasan 
 D 
 budaya bangsa Indonesia), memiliki nalar (maju, cakap, cerdas, kreatif, inovatif dan 
berbadan sehat sehingga menjadi manusia mandiri ). 
Dengan demikian Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
manusia Indonesia yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang 
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, 
bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani.  
Pendidikan merupakan suatu system yang di dalamnya terdapat kegiatan yang 
kompleks yang meliputi berbagai komponen yang berkaitan satu sama lain. 
Pendidikan berusaha mengembangkan potensi individu agar mampu berdiri sendiri. 
Untuk itu individu perlu diberi berbagai kemampuan dalam pengembangan berbagai 
hal,seperti: konsep,prinsip,kreatifitas,tanggung jawab danketerampilan. Dengan kata 
lain perlu mengalami perkembngan kognitif, afektif dan psikomotor.yang kurang 
menarik..Dalam hal ini guru belum memaksimalkan penggunaan metode yang dapat 
merangsang anak untuk belajar. Sehingga siswa kurang aktif mengikuti pelajaran dan 
hal ini akan berdampak buruk pada hasil belajar siswa. 
Berdasarkan pengalaman peneliti selama ini dalam menjalankan tugas 
mengajar, peneliti merasa bahwa minat siswa kurang dalam mengikuti pelajaran, 
sehingga siswa tidak dapat menyerap pelajaran atau memahami dengan maksimal, 
apa yang disampaikan oleh guru tentang materi pelajaran “Alat Pernapasan Manusia” 
pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit. 
Hal itu ditunjukkan oleh kenyataan bahwa waktu belajar siswa dalam kelas masih 
banyak yang terbuang, kegiatan siswa yang berhubungan dengan keterampilan proses 
atau kerja ilmiah masih sangat rendah, dan pada akhirnya hasil belajarpun masih 
belum mencapai standar keberhasilan yang ditetapkan.Maka dari itu untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa peneliti merasa perlu  melakukan tindakan yang 
diyakini kebenarannya mampu meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan 
menerapkan metode Demonstrasi yang dilakukan melalui Penelitian Tindakan Kelas. 
Metode demonstrasi merupakan salah satu metode dalam pembelajaran yang 
pelaksanaannya dilakukan melalui penyajian bahan pelajaran dengan memperagakan 
atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang 
sedang dipelajari, baik dalam bentuk alamiah (asli) maupun dalam bentuk buatan 
(tiruan), yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Melalui metode demonstrasi, 
proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, 
sehingga membentuk pengertian yang baik dan sempurna. Metode demonstrasi 
mempunyai peran, di antaranya dapat membuat pembelajaran menjadi lebih jelas dan 
lebih konkret, sehingga menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-kata atau 
kalimat), siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari, proses pembelajaran 
lebih menarik, siswa dirangsang untuk lebih aktif mengamati, menyesuaikan antara 
teori dan kenyataan, dan mencoba melakukannya sendiri. 
            Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Meningkatkan kemampuan guru 
merancang pembelajaran dalam mengimplementasikan metode demonstrasi pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam topik Organ Pernapasan Manusia di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit. (2) Meningkatkan minat belajar siswa pada 
 pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit 
(3) Meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di  
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit. 
 Salah satu komponen yang menentukan ketercapaian kompetensi adalah 
penggunaan strategi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang sesuai dengan topik 
yang dibicarakan, tingkat perkembangan intelektual peserta didik,prinsip dan teori 
belajar, keterlibatan aktif perserta didik,keterkaitan dengan kehidupan peserta didik 
sehari-hari. 
Metode demonstrasi pembelajaran IPA SD adalah  adalah metode 
pembelajaran yang digunakan terutama untuk menjelaskan konsep dan prosedur IPA. 
Metode ini merupakan bagian langsung dari mata pelajaran IPA. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi. Menurut 
Hadari Nawawi ( 1990: 63), “Metode deskripsi adalah prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek / objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain), pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.” 
Dalam penelitian ini , bentuk  penelitian yang dilakukan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas( Classroom Action Research). Menurut Susilo (2007:16) Penelitian 
Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah 
tempat mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik 
dan proses dalam pembelajaran. Menurut Iskandar Agung ( 2012:60) “Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research merupakan salah satu bentuk 
penulisan karya ilmiah” .  
PTK telah lama dikenal sebagai salah satu bentuk penelitian yang dilaksanakan 
oleh tenaga pendidikan (dosen/guru/instruktur), merupakan jenis penelitian yang 
bertujuan memberikan kesempatan pada dosen/ guru/ istruktur untuk menyelesaikan 
masalah-masalah pembelajaran dan non pembelajaran di kelas secara cermat, 
sistematis, dan menggunakan kaidah-kaidah keilmuan yang berlaku. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan melalui 2 siklus untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPA. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 02 sebujit Tahun Ajaran 2013/2014 yang berjumlah 23 orang dan peneliti 
sendiri yang merupakan guru kelas V. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, dimana   
peneliti mengamati secara langsung kegiatan pembelajaran, menilai aktivitas siswa 
serta menilai hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Alat pengumpul data  yang digunakan adalah sebagai berikut (1) Lembar 
Observasi (a)Lembar observasi guru, dipakai untuk mengukur kemampuan guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran yang diberikan kepada anak didik dalam 
bidang pelajaran Matematika dengan menggunakan media manipulatif. (b) Lembar 
observasi siswa, bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengikuti 
 pelajaran yang diberikan oleh guru dalam materi pembelajaran yang menggunakan 
media manipulatif. (2) Tes,adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
mengerjakan soal-soal latihan. Tes latihan mengerjakan soal ini digunakan untuk 
menilai kemampuan siswa dalam memahami konsep dan materi dengan benar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode 
demonstrasi dan besarnya pengaruh penggunaan metode demonstrasi pada Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit. Jumlah subjek dalam 
penelitian ini adalah 23 siswa dengan rincian 9 siswa laki-laki dan 14 siswa 
perempuan. Dan di peroleh hasil evaluasi berupa: (1) Tabel daftar hasil evaluasi siswa 
pada siklus I. (2) Tabel   daftar hasil evaluasi siswa pada siklus II. (3) Tabel daftar 
hasil nilai evaluasi siswa Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit sebelum dan setelah 
melakukan tindakan kelas. 
Adapun data hasil evaluasi dari tiap-tiap siklus dapat dilihat pada tabel berikut 
 
Tabel 1 Daftar Hasil Nilai Evaluasi 
Siswa Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit 
 Sebelum dan Setelah Melakukan Tindakan Kelas 
No  Nama Siswa Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Ambran 55 60 75 
2 Dina Astriani 60 65 80 
3 Dona 40 40 50 
4 Ernawati 50 50 60 
5 Hendro 60 65 75 
6 I’ing 55 60 75 
7 Januardi Kutra 70 70 80 
8 Kaldoni 55 60 70 
9 Kiarana 55 60 70 
10 Kujiat 50 55 65 
11 Lesi 65 65 80 
12 Ligan Hardianto 50 60 70 
13 Maret Mandela 50 55 65 
14 Nong 55 60 75 
15 Pam  Pam 70 70 80 
16 Pikio Sori 60 65 80 
17 Rikardo 55 60 75 
18 Sella 60 65 80 
19 Sovia 55 60 70 
20 Sumiati 50 55 70 
 21 Susi 50 55 65 
22 Takarina 35 40 50 
23 Wiwing Hartika 70 70 80 
 
Pembahasan 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA dari 
pra siklus 34,7%, siklus I 69,5% dan siklus II 91,3%. Jadi dari pra siklus sampai ke 
siklus II terjadi peningkatan sebesar 56,6 % dengan kategori memuaskan. 
Adapun pembahasan hasil evaluasi sikus I sebagai berikut. (1) Dari 23 siswa 
pada siklus I ini ada 1 orang siswa yang tidak hadir, dan ada 1 siswa yang terlambat 
datang. (2) Terdapat siswa yang keluar masuk kelas. (3) Siswa yang kurang 
memperhatikan penjelasan guru pada saat pembelajaran karena mengantuk ada 5 
siswa. (4) Siswa yang belum focus, asik sendiri menggambar ada 2 siswa 
Pemahaman siswa dalam menyerap materi dilihat dari nilai evaluasi, mengalami 
peningkatan dibandingkan sebelum tindakan. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi siklus 
I ada terdapat 16 siswa yang mendapat nilai 60-100. Sedangkan pada sebelum 
dilaksanakannya tindakan, hanya 8 siswa yang saja yang mendapat nilai 60-100. 
Dan pembahasan hasil evaluasi siklus II sebagai berikut(1) Pada siklus II ini 
siswa hadir semua. (2) Tidak terdapat siswa keluar masuk pada saat jam proses 
pembelajaran berlangsung. (3) Semua siswa focus pada materi pelajaran, terutama 
pada saat guru menggunakan computer dan LCD proyektor. (4) Siswa yang bertanya 
pada saat proses pembelajaran berlangsung mengenai materi pelajaran ada 13 siswa. 
(5) Siswa yang menanggapi masalah yang disampaikan guru ada 10 siswa 
Pemahaman siswa dalam menyerap materi pelajaran dilihat dari hasil evaluasi di 
akhir pembelajaran, mengalami peningkatan yang siknifikan dibandingkan dengan 
siklus I. hal ini dapat dilihat pada hasil evaluasi siklus II, terdapat 21 siswa yang 
mendapat nilai 60-100 dan 2 siswa mendapat nilai dibawah 60. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan,hasil yang diperoleh setelah 
menggunakan metode demonstrasi menunjukan adanya peningkatan hasil belajar 
siswa dari siklus ke siklus , yaitu dari pra siklus 34,7%, siklus I 69,5% dan siklus II 
91,3%. Jadi dari pra siklus sampai ke siklus II terjadi peningkatan sebesar 56,6 % 
dengan kategori memuaskan. Dengan begitu membuktikan bahwa. (1) Perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi secara sitematis dan 
didukung oleh alat peraga dam media pembelajaran yang lengkap maka akan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit. (2) 
Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 
pada proses pembelajaran IPA Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit pada materi ogan 
 pernapasan manusia, juga memberikan solusi atau inovasi pada guru lainnya untuk 
bisa memvariasikan metode pembelajaaran dalam proses belajar mengajar. Para siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit yang kelasnya mendapat tindakan kelas 
mengalami sikap belajar yang positif, dimana nilai rata-rata evaluasi pada setiap akhir 
kegiatan pembelajaran selalu mengalami peningkatan. (3) Penggunaan metode 
demonstrasi sangat baik dan cocok untuk diterapkan pada mata pelajaran IPA di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit, karena dapat meningkatkan jasil belajar siawa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit, serta dapat meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan siswa dalam pelajaran IPA dan penyelesaian masalah-masalah yang 
dihadapi siswa dalam berinteraksi dengan sesamanya. Meskipun masih terdapat siswa 
yang masih belum aktif dan terampil, siswa yang demkian tentunya memerlukan 
bimbingan dan perhatian dari guru secara khusus. Namun demikian, metode 
demonstrasi merupakan salah satu solusi untuk menerapkan pembelajaran IPA 
dengan benar. 
 
Saran 
Dalam penelitian ini  cara mengajar guru masih berpusat pada guru sehingga 
siswa menjadi kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran . Siswa menjadi tergantung 
dan menunggu arahan dari guru untuk melakukan tindakan dalam proses belajarnya. 
Siswa lebih banyak mendengarkan arahan dari guru. Oleh karena itu diharapkan 
kepada guru untuk lebih memperhatikan dan mempertimbangkan dalam memilih 
metode atau media pembelajaran agar dapat membuat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga siswa dapat lebih optimal dalam belajar. 
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